44

BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data dan informasi yang telah diperoleh, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa wujud prinsip kehati-hatian Bank di dalam
perjanjian kredit tanpa agunan yaitu melalui penilaian 5C (Character),
(Capital), (Capacity), (Collateral), (Condition of Economic) terhadap calon
nasabah debitur dengan analisis dokumen, wawancara dan penyertaan slip
gaji. Hal tersebut dilakukan agar Bank memiliki keyakinan berdasarkan
analisis yang mendalam kemampuan serta kesanggupan nasabah debitur
untuk melunasi utangnya demi terwujudnya prinsip kehati-hatian Bank.
Berdasarkan hal tersebut, jika mengalami persoalan gagal bayar, bank akan
melakukan upaya tagih dengan menggunakan pihak ketiga sebagai penagih.
Apabila upaya tagih gagal, maka bank harus menerima segala bentuk
kerugian sebagai risiko bisnis, karena tidak memiliki jaminan kebendaan
yang dapat dieksekusi. Dapat dimaknai bahwa Bank lebih mengutamakan

risiko bisnis, dibandingkan risiko atau konsekuensi hukumnya.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan yaitu penyertaan asuransi, sehingga
apabila nasabah debitur gagal bayar atau mengalami musibah yang
menyebabkan debitur meninggal dunia, maka asuransi yang disertakan
bersama pemberian kredit tanpa agunan dapat menutup kerugian tersebut

dan melunasi pembayaran debitur.
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